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Abstrak 

Sampah merupakan salah satu masalah lingkungan yang dihadapi banyak negara di dunia. Salah satu 

jenis sampah yang berpotensi merusak lingkungan adalah sampah anorganik, khususnya sampah 

plastik. Peningkatan aktivitas manusia menjadi faktor utama meningkatnya produksi sampah. 

Pengetahuan dan sikap masyarakat merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku 

penggunaan kantong plastik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

perilaku ibu rumah tangga terhadap penggunaan kantong plastik di Lingkungan Danga, Kelurahan 

Binanga, Kecamatan Mamuju. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi penelitian adalah ibu rumah tangga di Lingkungan Danga, Kelurahan 

Binanga, Kecamatan Mamuju. Sampel sebanyak 77 responden dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan uji statistik Chi-Square untuk mengetahui 

hubungan antara perilaku ibu rumah tangga (pengetahuan, sikap, dan tindakan) dengan penggunaan 

kantong plastik. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

pengetahuan tinggi (61 responden atau 79,2%), sikap baik (76 responden atau 98,7%), dan tindakan 

kurang ramah lingkungan (56 responden atau 72,7%). Sebagian besar responden juga memiliki 

kebiasaan penggunaan kantong plastik yang tidak ramah lingkungan (61 responden atau 97,2%). 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa: Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan 

penggunaan kantong plastik (p-value = 0,168). Tidak terdapat hubungan antara sikap dan 

penggunaan kantong plastik (p-value = 1,000). Terdapat hubungan signifikan antara tindakan dan 

penggunaan kantong plastik (p-value = 0,000). Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga dengan penggunaan 

kantong plastik. Namun, terdapat hubungan signifikan antara tindakan ibu rumah tangga dan 

penggunaan kantong plastik. Disarankan kepada ibu rumah tangga agar meningkatkan kesadaran dan 

kepedulian terhadap lingkungan dengan mengurangi penggunaan kantong plastik dan beralih ke 

alternatif yang lebih ramah lingkungan, seperti tas belanja kain atau kantong daur ulang. 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Penggunaan Kantong Plastik 
 

Abstract 

Waste is one of the environmental problems faced by many countries around the world. One type of 

waste that has the potential to harm the environment is inorganic waste, particularly plastic waste. 

The increase in human activities is a major factor contributing to the rise in waste production. 

Knowledge and attitudes of the community are important factors that influence behavior in the use of 

plastic bags. Therefore, this study aims to determine the relationship between the behavior of 

housewives and the use of plastic bags in the Danga neighborhood, Binanga Subdistrict, Mamuju 

District. This research used a quantitative design with a cross-sectional approach. The population 

consisted of housewives in the Danga neighborhood, Binanga Subdistrict, Mamuju District. A total 

of 77 respondents were selected using purposive sampling. Data were analyzed using the Chi-

Square statistical test to determine the relationship between housewives' behavior (knowledge, 
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attitude, and actions) and the use of plastic bags. Univariate analysis showed that the majority of 

respondents had high knowledge (61 respondents or 79.2%), good attitudes (76 respondents or 

98.7%), and environmentally unfriendly actions (56 respondents or 72.7%). Most respondents also 

exhibited poor plastic bag usage behavior (61 respondents or 97.2%). Bivariate analysis showed 

that: There was no significant relationship between knowledge and plastic bag usage (p-value = 

0.168). There was no significant relationship between attitude and plastic bag usage (p-value = 

1.000). There was a significant relationship between actions and plastic bag usage (p-value = 

0.000). Based on the results of the study, it can be concluded that there is no relationship between 

knowledge and attitudes of housewives and the use of plastic bags. However, there is a significant 

relationship between the actions of housewives and the use of plastic bags. It is recommended that 

housewives increase their environmental awareness and concern by reducing the use of plastic bags 

and switching to more environmentally friendly alternatives, such as reusable cloth bags or recycled 

bags. 
Keywords: Knowledge, Attitude, Action, Use of Plastic Bags 

 

Pendahuluan 

Sampah merupakan salah satu masalah lingkungan yang dihadapi oleh banyak negara di 

dunia. Seiring dengan pertumbuhan penduduk, meningkatnya aktivitas manusia, status sosial 

ekonomi, gaya hidup, dan kemajuan teknologi, jumlah timbulan sampah juga terus meningkat (Jana 

et al., 2022). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008, sampah telah 

menjadi permasalahan nasional yang memerlukan pengelolaan secara komprehensif dan terpadu dari 

hulu ke hilir agar memberikan manfaat ekonomi, kesehatan, dan kelestarian lingkungan (Republik 

Indonesia, 2008). 

Salah satu jenis sampah yang paling berdampak terhadap lingkungan adalah sampah 

anorganik, khususnya sampah plastik. Plastik sulit terurai secara alami dan dapat memerlukan waktu 

hingga 100–500 tahun untuk terdegradasi sempurna (Asniar Khumas et al., 2023). Sampah plastik 

juga berpotensi mencemari tanah, air, dan udara, serta membahayakan organisme hidup, termasuk 

manusia (Wirasasmita et al., 2020). Menurut laporan World Bank “What a Waste 2.0”, sekitar 2,01 

miliar ton sampah kota dihasilkan setiap tahun di dunia, dan diperkirakan meningkat 70% menjadi 

3,40 miliar ton pada 2050. Indonesia menempati posisi kelima sebagai negara penyumbang sampah 

plastik terbesar dengan estimasi 9,13 juta ton pada tahun 2022 (Mawardani & Arif, 2023). 

Sumber utama timbulan sampah di Indonesia berasal dari rumah tangga, yaitu sebesar 38,2% 

(SIPSN, 2023). Di Provinsi Sulawesi Barat, Kabupaten Mamuju tercatat menghasilkan 52.124,92 ton 

sampah per tahun, dengan tingkat pengelolaan yang masih rendah, yaitu hanya sekitar 13% (DLH 

Sulbar, 2023). Kondisi ini mencerminkan rendahnya kesadaran dan perilaku masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah, termasuk di Lingkungan Danga, Kelurahan Binanga, Kecamatan Mamuju. 

Berdasarkan hasil observasi, masyarakat di wilayah ini masih membuang sampah sembarangan ke 

sungai, membakar sampah, dan tidak memilah sampah, termasuk sampah plastik. Hal ini diperburuk 

oleh ketiadaan fasilitas tempat pembuangan sampah (TPS) dan sistem pengangkutan sampah yang 

memadai. 

Peran ibu rumah tangga sangat penting dalam pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya 

penggunaan kantong plastik yang sering digunakan saat berbelanja di pasar atau toko. Pengetahuan, 

sikap, dan tindakan ibu rumah tangga terkait pengurangan penggunaan kantong plastik menjadi 

faktor penentu dalam upaya pelestarian lingkungan. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

korelasi antara pengetahuan dan sikap dengan perilaku penggunaan kantong plastik (Auliani et al., 

2023; Putri et al., 2023). Namun, masih terdapat kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki dan 

praktik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut bagaimana perilaku ibu rumah tangga 

dalam menggunakan kantong plastik di Lingkungan Danga, serta apakah terdapat hubungan antara 

aspek pengetahuan, sikap, dan tindakan mereka terhadap kebiasaan tersebut. Penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menyusun strategi pengelolaan sampah berbasis 

rumah tangga yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain cross-sectional, yaitu 

suatu pendekatan yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen 

(pengetahuan, sikap, dan tindakan) dan variabel dependen (penggunaan kantong plastik) dalam satu 

waktu pengukuran. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2024 di Lingkungan Danga, 

Kelurahan Binanga, Kecamatan Mamuju. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu rumah 

tangga di Lingkungan Danga, yang berjumlah 327 orang. Sampel penelitian sebanyak 77 responden 

yang dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner, yang terdiri dari beberapa bagian untuk mengukur pengetahuan, sikap, tindakan, dan 

penggunaan kantong plastik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui data primer (hasil 

pengisian kuesioner oleh responden) dan data sekunder (diperoleh dari instansi terkait seperti Dinas 

Lingkungan Hidup dan kelurahan). Proses pengolahan data melalui beberapa tahapan, yaitu editing, 

coding, entry, dan tabulasi data, untuk memastikan data yang diinput siap dianalisis. Data dianalisis 

menggunakan: Analisis univariat, untuk menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing 

variable dan Analisis bivariat, menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. (Adiputra et al., 2021). 
 

Hasil 

 

1. Analisis Univariat 

Analisis satu variabel atau biasa disebut univariat adalah analisis untuk menggambarkan 

distribusi dari masing-masing variabel yang akan diteliti yang meliputi variabel pengetahuan, 

sikap, tindakan dan penggunaan kantong plastik ibu rumah tangga di Lingkungan Danga, 

Kelurahan Binanga, Kecamatan Mamuju. 

 

a. Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

 

Tabel 1 

Distribusi Ibu Rumah Tangga di Lingkungan Danga Kelurahan Binanga Kecamatan 

Mamuju Berdasarkan Umur 

 

No Umur (Tahun) N % 
 19-29 Tahun 24 31.2 
 30-49 Tahun 39 50.6 
 50-65 Tahun 14 10.2 
 Jumlah 77 100.0 

Sumber : data primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel terkait distribusi ibu rumah tangga di Lingkungan Danga 

Kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju berdasarkan umur dengan jumlah responden 77 

responden, diketahui responden dengan kategori umur tertinggi berada pada rentan usia 30-

49 tahun, yaitu berjumlah 39 atau sama dengan 50.6%, dan kategori umur terendah berada 

pada  rentan usia 50-65 tahun berjumlah 14 atau sama dengan 18.2%. 
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b. Distribusi Responden Pendidikan 

Tabel 2 

 Distribusi Ibu Rumah Tangga di Lingkungan Danga Kelurahan Binanga Kecamatan 

Mamuju Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Terakhir N % 

1 Tidak Sekolah 2 2.6 

2 SD 8 10.4 

3 SMP/Sederajat 10 13 

4 SMA/Sederajat 34 44.2 

5 D3/S1/S2 23 29.9 

 Jumlah 77 100.0 

Sumber : data primer, 2024 

Berdasarkan tabel diatas terkait distribusi ibu rumah tangga di Lingkungan Danga, 

Kelurahan Binanga, Kecamatan Mamuju berdasarkan pendidikan dengan jumlah responden 

77 responden, diketahui responden dengan jenjang pendidikan tertinggi yaitu pendidikan 

terakhir SMA sebanyak 34 responden dengan persentase 44.2% dan yang terendah berada 

pada kategori tidak sekolah sebanyak 2 responden dengan persentase 2.6%. 

 

c. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 3 

Distribusi Ibu Rumah Tangga di Lingkungan Danga Kelurahan Binanga Kecamatan 

Mamuju Berdasarkan Pekerjaan 

No Alamat n % 

1 IRT 51 66.2 

2 Wirausaha 8 10.4 

3 PNS 10 13 

4 Lainnya 8 10.4 
 Jumlah 77 100.0 

Sumber : data primer, 2024 

Berdasarkan tabel tersebut terkait pekerjaan ibu rumah tangga di Lingkungan Danga 

Kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju berdasarkan pekerjaan dari 77 responden, diketahui 

kategori pekerjaan yang tertinggi yaitu bekerja sebagai IRT berjumlah 51 responden dengan 

persentase 66.2%, dan yang terendah bekerja sebagai wirausaha dan lainnya yaitu ada yang 

bekerja sebagai honorer dan guru TK sebanyak 8 responden dengan persentase 10.4%. 

 
 

d. Distribusi Responden berdasarkan Pengetahuan 

Tabel 4 

Distribusi Pengetahuan Ibu Rumah Tangga di Lingkungan Danga 

Kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju 

No Pengetahuan n % 

1 Tinggi 61 79.2 

2 Rendah 16 20.8 
 Jumlah 77 100.0 

Sumber : data primer, 2024 

Berdasarkan tabel tersebut dari 77 responden, ibu rumah tangga yang 

berpengetahuan tinggi berjumlah 61 responden dengan persentase 79.2% sedangkan ibu 

rumah tangga yang mempunyai pengetahuan rendah sebanyak 16 ( 20.8%). 
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e. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap 

 

Tabel 5 

Sikap Ibu Rumah Tangga di Lingkungan Danga Kelurahan 

Binanga Kecamatan Mamuju 

 

No Sikap n % 

1 Baik 76 98.7 

2 Buruk 1 1.3 
 Jumlah 77 100.0 

Sumber : data primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui dari 77 responden, jumlah responden yang 

memiliki sikap baik sebanyak 76 responden dengan persentase 98.7% dan jumlah responden 

yang memili sikap buruk sebanyak 1 responden dengan persentase 1.3%. 
 

f. Distribusi Responden Berdasarkan Tindakan 

 

Tabel 6 

Distribusi Tindakan Ibu Rumah Tangga di Lingkungan Danga 

Kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju 

 

No Tindakan n % 

1 Positif 21 27.3 

2 Negatif 56 72.7 
 Jumlah 77 100.0 

Sumber : data primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas dari 77 responden dapat diketahui responden yang 

mempunyai tindakan positif terhadap penggunaan kantong plastik sebanyak 21 responden 

dengan persentase 27.3% dan yang memiliki tindakan negative sebanyak 56 responden 

dengan persentase 72.7%.  
 

g. Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan Kantong Plastik 

 

Tabel 7 

Distribusi Penggunaan Kantong Plastik ibu rumah tangga di 

Lingkungan Danga Kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju 

 

No Penggunaan 

Kantong Plastik 

n % 

1 Baik 16 20.8 

2 Buruk 61 79.2 
 Jumlah 53 100.0 

Sumber : data primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 77 responden, jumlah responden dengan 

penggunaan kantong plastik yang baik berjumlah 16 responden dengan persentase (20.8%) 

sedangkan responden dengan penggunaan kantong plastik yang buruk sebanyak 61 (79.2%). 
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2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat menggunakan uji Chi-square yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel dependen dan variabel independen, sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

a. Hubungan Pengetahuan Ibu Rumah Tangga terhadap Penggunaan Kantong Plastik 

 

Tabel 8 

Distribusi Hubungan Pengetahuan Ibu Rumah Tangga terhadap 

Penggunaan Kantong Plastik di Lingkungan Danga Kelurahan 

Binanga Kecamatan Mamuju 

 

Penggunaan Kantong Plastik 

Pengetahuan 
Baik Buruk Total 

P 
N % N % n % 

Tinggi 15 24.6 46 75.4 61 100 
0,168 

Rendah 1 6.3 15 93.8 16 100 

Sumber : data primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 61 responden (100%) yang memiliki pengetahuan tinggi, 

terdapat 15 responden (24.6%) penggunaan kantong plastik baik dan 46 responden (75.4%) 

penggunaan kantong plastik buruk. Sedangkan dari 16 responden yang memiliki pengetahuan 

rendah, 1 responden (6.3%) dengan penggunaan kantong plastik baik dan 15 responden 

(93.8%) dengan penggunaan kantong plastik masih buruk. 

Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square didapatkan p-value = 0,168 (0,168>0,1) 

artinya  pengetahuan ibu rumah tangga tidak berhubungan dengan penggunaan kantong 

plastik di Lingkungan Danga, Kelurahan Binanga, Kecamatan Mamuju. 
 

b. Hubungan Sikap Ibu Rumah Tangga terhadap Penggunaan Kantong Plastik 

 

Tabel 9 

Distribusi Hubungan Sikap Ibu Terhadap Penggunaan Kantong 

Plastik di Lingkungan Danga Kelurahan Binanga Kecamatan 

Mamuju 

 

Penggunaan Kantong Plastik 

Sikap 
Baik Buruk Total 

P 
n % N % N % 

Sikap Baik 16 21.1 60 78.9 76 100 
1,000 

Sikap Buruk 0 0 1 100 1 100 

Sumber : data primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 76 (100%) responden yang mempunyai sikap baik dan 

60 (78.9%) responden dengan penggunaan kantong plastik yang masih buruk dan hanya 16 

responden (21.1%) dengan penggunaan kantong plastiknya baik. Sedangkan responden yang 

memiliki sikap buruk hanya 1 responden (100%) dan penggunaan kantong plastiknya juga 

buruk. 

Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square ditemukan nilai p-value = 1,000 (1,000 

>0,1), artinya sikap ibu rumah tangga tidak berhubungan dengan penggunaan kantong plastik 

di Lingkungan Danga Kelurahan Binanga Kecamatan Mamuju. 
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c. Hubungan Tindakan Ibu Rumah Tangga terhadap Penggunaan Kantong Plastik 

 

Tabel 13 

Distribusi Hubungan Tindakan Ibu Rumah Tangga Terhadap 

Penggunaan Kantong Plastik di Lingkungan Danga Kelurahan 

Binanga Kecamatan Mamuju 

Penggunaan Kantong Plastik 

Tindakan Baik Buruk Total P 

n % N % N % 

Positif  14 66.7 7 33.3 21 100  

Negatif  2 3.6 54 96.4 56 100 0,000 

Sumber : data primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 21 responden (100%) yang memiliki tindakan positif, 

terdapat 14 responden (66.7%) dengan penggunaan kantong plastik baik dan 7 responden 

(33.3%) dengan penggunaan kantong plastik buruk. Sedangkan dari 56 responden (100%) 

yang memiliki tindakan negative, terdapat 2 responden (3.6%) yang penggunaan kantong 

plastiknya baik dan 54 responden (96.4%) yang penggunaan kantong plastiknya buruk. Hasil 

analisis chi-square ditemukan nilai p-value = 0,000 (0,000<0,1) artinya ada hubungan 

tindakan ibu rumah tangga dengan penggunaan kantong plastik di Lingkungan Danga, 

Kelurahan Binanga, Kecamatan Mamuju. 

 

Pembahasan 
1. Hubungan Pengetahuan Ibu Rumah Tangga terhadap Penggunaan Kantong Plastik 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai p-value = 0,168 (p > 0,1), yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu 

rumah tangga dengan penggunaan kantong plastik di Lingkungan Danga, Kelurahan Binanga, 

Kecamatan Mamuju. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Laras Putri Dwiarty dan Fakhsianoor (2020), 

yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan tentang plastik dengan 

perilaku pengurangan sampah plastik (p-value = 1,000). Penelitian lain oleh Radia (2022) juga 

menunjukkan hal serupa, dengan nilai p-value = 0,636. Demikian pula, penelitian oleh 

Tampubolon (2021) menemukan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan 

dan penggunaan kantong plastik (p-value = 0,864). 

Dari total 77 responden, sebanyak 61 responden (79,2%) memiliki pengetahuan tinggi, 

namun hanya 15 responden (24,6%) yang penggunaan kantong plastiknya tergolong baik, 

sementara 46 responden (75,4%) masih tergolong buruk. Sedangkan dari 16 responden dengan 

pengetahuan rendah, hanya 1 orang (6,3%) yang memiliki penggunaan yang baik, dan 15 orang 

(93,8%) tergolong buruk. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden memahami dampak 

kantong plastik terhadap lingkungan, hal tersebut tidak selalu diikuti oleh perubahan perilaku. 

Pengetahuan yang baik belum tentu berbanding lurus dengan tindakan yang sesuai. Mustopa 

(2022) menyatakan bahwa individu dengan pengetahuan tinggi belum tentu menunjukkan 

perilaku yang selaras dengan pengetahuannya. 

Alasan lainnya adalah karena kantong plastik memiliki keunggulan praktis, ringan, kedap 

air, dan mudah diperoleh secara gratis dari penjual. Faktor kenyamanan ini menjadi alasan 

utama responden tetap menggunakan kantong plastik meskipun sudah mengetahui dampak 

negatifnya terhadap lingkungan. 
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2. Hubungan Sikap Ibu Rumah Tangga terhadap Penggunaan Kantong Plastik 
Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 1,000 (p > 0,1), yang berarti tidak 

terdapat hubungan signifikan antara sikap ibu rumah tangga dengan penggunaan kantong plastik 

di lokasi penelitian. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Bunibata (2023) yang menyatakan tidak terdapat 

hubungan antara sikap terhadap timbulan sampah (p-value = 0,392). Dari 77 responden, 

sebanyak 76 responden (98,7%) memiliki sikap baik terhadap isu penggunaan plastik, namun 

hanya 16 orang (21,1%) yang penggunaan kantong plastiknya tergolong baik, sementara 60 

orang (78,9%) tergolong buruk. Responden yang bersikap kurang baik hanya 1 orang (1,3%), 

dan penggunaan kantong plastiknya juga tergolong buruk. 

Kebanyakan responden menyetujui pernyataan-pernyataan yang mencerminkan sikap peduli 

terhadap lingkungan, namun sikap tersebut belum tercermin dalam perilaku nyata. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara sikap dan tindakan. 

Menurut Notoatmodjo (dalam Laras Putri Dwiarty & Fakhsianoor, 2020), sikap bukanlah 

tindakan langsung, melainkan kecenderungan untuk bertindak. Oleh karena itu, meskipun 

seseorang memiliki sikap yang positif, belum tentu ia akan menunjukkan tindakan yang sesuai 

tanpa adanya dorongan eksternal atau kesadaran pribadi yang kuat. 
 

3. Hubungan Tindakan Ibu Rumah Tangga terhadap Penggunaan Kantong Plastik 
Hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,1), yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara tindakan ibu rumah tangga dengan penggunaan 

kantong plastik di Lingkungan Danga, Kelurahan Binanga, Kecamatan Mamuju. 

Hasil ini didukung oleh penelitian Hasanah (2021), yang menunjukkan adanya hubungan 

antara tindakan dengan penerapan 4R (Reduce, Reuse, Recycle, Replace) di masyarakat Desa 

Sei Bejangkar (p-value = 0,000). Penelitian Bunibata (2023) juga menemukan hubungan antara 

tindakan masyarakat dan laju timbulan sampah (p-value = 0,01). 

Dari 21 responden yang memiliki tindakan positif, sebanyak 14 orang (66,7%) penggunaan 

kantong plastiknya tergolong baik. Sedangkan dari 56 responden dengan tindakan kurang 

mendukung, hanya 2 orang (3,6%) yang tergolong baik, dan sisanya 54 orang (96,4%) masih 

memiliki kebiasaan buruk dalam penggunaan kantong plastik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku nyata (tindakan) lebih menentukan daripada 

pengetahuan atau sikap semata. Mayoritas ibu rumah tangga dalam penelitian ini masih 

menggunakan kantong plastik saat berbelanja dan belum melakukan pemilahan sampah di 

rumah. Hal ini dipengaruhi oleh kemudahan, ketersediaan, dan kenyamanan penggunaan 

kantong plastik. 

Solusi yang dapat ditawarkan adalah mendorong ibu rumah tangga untuk mulai 

menggunakan tas belanja yang ramah lingkungan (seperti tas kain) dan membiasakan diri 

melakukan pemilahan sampah. Edukasi yang bersifat praktikal serta dukungan dari lingkungan 

sosial diharapkan dapat membentuk kebiasaan yang lebih peduli terhadap lingkungan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan perilaku ibu rumah tangga terhadap 

penggunaan kantong plastik di Lingkungan Danga, Kelurahan Binanga, Kecamatan Mamuju 

dengan jumlah responden sebanyak 77 orang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu rumah tangga dengan 

penggunaan kantong plastik. 

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu rumah tangga dengan penggunaan 

kantong plastik. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tindakan ibu rumah tangga dengan penggunaan 

kantong plastik. 
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